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ABSTRAK

Menurut  Azwar (2007:5) Penelitian kuantitatif menekankan
analisisnya pada data-data numerikal yang diolah dengan metode statistik.
Penelitian ini fokus terhadap hubungan antar variabel karena mencari
keterkaitan antara dua variabel atau lebih. Pada penelitian ini memiliki dua
variabel bebas yakni motivasi intrinsik belajar matematika, motivasi
ektrinsik belajar matematika dan satu variabel terikat yakni prestasi belajar
matematika siswa. Penelitan ini tidak melibatkan perlakuan akan tetapi lebih
fokus pada pengungkapan fakta secara ilmiah Hamzah (2009:27)
pentingnya motivasi dalam proses belajar menentukan hal-hal yang dapat
dijadikan penguat belajar, memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai
dan menentukan ketekunan belajar. Hal ini juga didukung dari hasil
penelitian yang dilakukan oleh Uly Ulya, 2012 menyatakan hasil
perhitungan koefisien determinan minat belajar dan motivasi belajar
memberikan kontribusi sebesar 70,56% terhadap prestasi belajar
Matematika siswa kelas 1V dan V di MI Riyadlotul Ulum Kunir Kecamatan
Dempet Kabupaten Demak Tahun Ajaran 2011/2012. Penelitian lain Rijanto

2021,


mailto:1yurna16111@gmail.com

Pendahuluan

Pendidikan merupakan kebutuhan primer bagi manusia. Pendidikan
merupakan kunci untuk semua kemajuan dan perkembangan manusia yang
berkualitas. Sehingga dengan pendidikan manusia dapat mewujudkan semua
potensi dirinya, baik sebagai pribadi maupun sebagai warga masyarakat.
Pendidikan merupakan suatu aktivitas atau upaya sadar dan terencana untuk
mempersiapkan siswa melalui bimbingan, pengajaran, dan latihan bagi
peranannya dimasa yang akan datang (Hamalik, 2020:68). Keberhasilan
pendidikan dapat dilihat dari perolehan spiritual, pengetahuan, sikap dan
ketrampilan. Hal itu dapat diukur dari efektifitas dan efisiensi guru dalam
proses pembelajaran (Purwanto, 2009:44). Proses kegiatan pembelajaran
yang efektif dan efisien akan diperoleh prestasi belajar yang baik. Prestasi
belajar merupakan capaian yang diperoleh siswa dalam keberhasilan
memahami suatu materi pembelajaran dari proses belajar yang diukur
melalui tes dan dalam bentuk nilai. Prestasi belajar memiliki peran penting
dalam kegiatan pembelajaran. Prestasi belajar akan memberikan gambaran
kepada pendidik terhadap kemajuan siswa dalam mencapai tujuan belajar

dalam proses pembelajaran.

matematika seperti menggunakan peraturan pada pola, sifat atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, memecahkan masalah
matematika, mengkomunikasikan gagasan matematika dengan simbol, tabel,
diagram, atau media lain. Oleh karena itu, siswa wajib memiliki pengetahuan
tentang matematika yang harus dipelajari pecahan, tetapi kedua subjek mampu

mengomunikasikan ide yang mereka miliki.



Berdasarkan penelitian Hanifah (2020) subjek laki-laki lebih mampu
mengekspresikan ide-ide secara lisan dan visual. Namun, subjek perempuan lebih
mampu mengekspresikan ide-ide tertulis dan visual. subjek laki-laki lebih mampu
menafsirkan dan mengevaluasi ide-ide matematika secara lisan sedangkan subjek
perempuan lebih mampu menafsirkan dan mengevaluasi ide-ide matematika
secara lisan dan secara visual. , subjek laki-laki dapat menggunakan istilah untuk
ide-ide ini, akan tetapi subjek perempuan lebih mampu menggunakan istilah dan
notasi untuk ide-ide matematika.

Berdasarkan Goodchild dan Grevholm (dalam Suswigi dkk, 2019:82)
perbedaan jenis kelamin berkaitan dengan pembelajaran matematika, yaitu laki-
laki dan perempuan yang dibandingkan dengan menggunakan variabel-variabel
termasuk kemampuan bawaan, sikap, motivasi, bakat, dan kinerja. Adapun tujuan
dari penelitian ini adalah 1) Mendeskripsikan komunikasi matematis siswa laki-
laki dalam menyelesaikan masalah matematika, 2) Mendeskripsikan komunikasi

matematis siswa perempuan dalam menyelesaikan masalah matematika.

Metode

Metode pengumpulan data adalah prosedure yang sistematis dan
standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Bentuk data dalam
penelian ini adalah data kuantitatif yang terdiri atas data primer dan data
sekunder. Data yang diperoleh dari hasil kuesioner motivasi belajar
matematika merupakan data primer. Sedangkan data yang diperoleh dari
orang lain yaitu guru matematika atau TU sekolah yang berupa data nilai
rapor siswa merupakan data sekunder..

Berkaitan dengan data-data yang diperlukan, penelitian ini
menggunakan metode pengumpulan data, antara lain :

a. Kuesioner

Teknik kuesioner dalam penelitian ini menggunakan kuesioner



Hasil

tertutup. Kuesioner tertutup adalah kuesioner  yang sudah
disediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilih
(Arikunto.2002:129). Kuesioner diberikan pada responden atau
sampel penelitian untuk mengukur variabel motivasi siswa.
b. Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu metode mencari data mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,
legger, notulen rapat dan sebagainya (Arikunto, 2010:274).
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa
dokumen-dokumen, antara lain ; data nilai rapor, foto atau gambar
yang berkaitan dengan penelitian. Dalam penelitian ini, nilai rapor
digunakan sebagai ukuran variabel prestasi belajar matematika

siswa.

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel atau lebih yang
diuji mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini
biasanya digunakan sebagai persyarat dalam analisis kolerasi atau regresi
linear. Uji linieritas peneliti menggunakan SPSS versi 20 dengan uji Anova.
Pengambilan keputusan jika nilai signifikan > 0,05, maka dapat disimpulkan
hubunganya linier. Hasil Uji linieritas peneliti sajikan pada Tabel 4.4

sebagai berikut :



Tabel 4.4 Hasil Uji Linieritas Motivasi Intrinsik

ANOVA Tabla
Mean Square F Sig.
Prestasi ® intrinsik ~ Between Groups  (Combined) 173 6.498 000
Linearity 163.462 61.081 000
Deviation from Linearity 5218 1.950 053
Within Groups 2876
Total

Berdasarkan tabel 4.4 terlihat nilai sig dari Deviation from linearity
sebesar 0,053 lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan yang linear antara variabel prestasi dengan motivasi intrinsik. Uji
linieritas prestasi dengan motivasi ektrinsik peneliti sajikan pada tabel 4.5
sebagai berikut :

Tabel 4.5 Hasil Uji Linieritas Motivasi Ektrinsik

ANOVYA Tabla
Mean Square F Sig.
Prestasi * ektrinsik  Between Groups  (Combined) 10.848 2328 020
Linearity 110.729 23763 000
Deviation fram Linearity 1.768 379 a58
Within Groups 4,660
Total

Berdasarkan tabel 4.5 terlihat nilai sig dari Deviation from linearity
sebesar 0,958 lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan yang linear antara variabel prestasi dengan motivasi ektrinsik.
Berdasarkan Tabel 4.6 didapat nilai R sebesar 0,684, jika diinterprestasikan
menurut Sugiono (2010:214) maka korelasi ini berada pada kategori kuat.
Sedangkan kontribusi variabel motivasi intrinsik terhadap prestasi belajar
sebesar 46,8% sedangkang 53,2 % ditentukan oleh faktor lain. Pada Output

Coefisien nilai t hitung =7,145 sedangkan nilai t tabel dengan a=5% dan




dk= 60-3=57 sebesar 1,672. Karena t hitung > t tabel maka hubungan
motivasi instrinsik dengan prestasi belajar adalah signifikan.
D.2. Uji Korelasi motivasi ekstrinsik dengan prestasi belajar

Pada pengujian ini peneliti menggunakan uji korelasi liner
sederhana yaitu mencari korelasi motivasi ekstrisik dengan prestasi belajar.
Hasil uji dengan bantuan software SPSS versi 20 pada pengujian anlisis,

regresi linear.

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut

1. Terdapat hubungan yang kuat dan signifikan motivasi intrinsk
mempunyai hubungan dengan prestasi belajar matematika siswa di
SMK Diponegoro Jombang. Hal ini ditunjukan dengan nilai rx1ly atau
nilai R sebesar 0,684. Sedangkan koefisien determinasi R (R square)
sebesar 0,468 atau 46,8 % yang artinya bahwa motivasi intriksi
memberikan sumbangan pengaruh sebesar 46,8% sedang 53,2%
dipengaruhi oleh faktor lain.

2. Terdapat hubungan yang cukup kuat signifikan motivasi ektrinsik
dengan prestasi belajar matematika siswa di SMK Diponegoro
Jombang. Hal ini ditunjukan dengan nilai rx2y atau nilai R sebesar

0,563. Sedangkan koefisien determinasi R (R squre) sebesar 0,317 atau



31,7 % yang artinya bahwa motivasi intriksi memberikan sumbangan
pengaruh sebesar 31,7% sedang 68,3% dipengaruhi oleh faktor lain.

3. Terdapat hubungan yang kuat dan signifikan motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik secara bersama dengan prestasi elajar, Hal ini
ditunjukan dengan nilai rx12y atau nilai R sebesar 0,710. Sedangkan
koefisien determinasi R (R squre) sebesar 0,504 atau 50,4 % yang
artinya bahwa motivasi intriksi dan ektrinsik secara bersama
memberikan sumbangan pengaruh sebesar 50,4% sedang 49,6%

dipengaruhi oleh faktor lain.
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